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Abstract

This study aims to determine the effect of the independent variables Employee Engagement (EE), Work
Environment (WE), Work Motivation (WM) and Job Satisfaction (JS) mediated by Organizational Commitment
(OC) on the dependent variable Employee Performance (EP) in manufacturing companies in Batam. The form of
this research is quantitative research, the data collected by 212 respondents who have research criteria from those
distributed by as many as 210 respondents. Data collection techniques that are distributed through Google Forms.
Analysis using SPSS and Smart PLS. Data that has been collected from workers or people who have worked in
manufacturing companies. The results of this study stated that EE, WE, WM, JS mediated by OC had a significant
positive effect on EP but there were no significant results from the EE variable on OC.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variable indepen Employee Engagement (EE), Work
Environment (WE), Work Motivation (WM) serta Job Satisfaction (JS) dengan mediasi Organizational
Commitment (OC) terhadap variabel dependen Employee Performance (EP) pada perusahaan manufaktur di
Batam. Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan 212 responden yang memiliki
kriteria penelitian dari yang disebarkan sebanyak 210 orang responden. Teknik pengumpulan data yang disebarkan
melalui google form. Analisis menggunakan SPSS dan Smart PLS. Data yang telah dikumpulkan dari pekerja
ataupun orang yang pernah bekerja pada perusahaan manufaktur. Hasil dari penelitian ini menyatakan EE, WE,
WM, JS yang dimediasi OC berpengaruh signifikan positif terhadap EP tetapi ada hasil yang tidak signifikan dari
variabel EE terhadap OC.
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1. Pendahuluan

Pada saat ini semakin maju dan berkembangnya jaman sekarang semakin banyak pekerjaan begitu juga
menjadi semakin banyak suatu perusahaan membutuhkan karyawan atau sumber daya manusia yang baik
dengan memenuhi syarat yang sudah ditentukan oleh sebuah perusahaan. Pada era pandemi awal tahun 2021
perusahaan manufaktur mengalami penurunan produksi dikarenakan pandemi. Perlambatan produksi ini pasti
juga mempengaruhi karyawan yang bekerja pada perusahaan tempat mereka bekerja bisa membuat karyawan
stress, karena pemasukan sebuah perusahaan yang berkurang bisa berdampak pada gaji karyawan atau bisa
membuat karyawan ter-phk, penting juga untuk memberikan motivasi kerja kepada karyawan seperti
memberikan semangat melalui target kerja yang akan diberikan reward dalam bentuk voucher makan atau
liburan, kepuasan bekerja bisa membuat karyawan betah bekerja pada perusahaan dan itu menjadikan salah
satu cara untuk meningkatkan kinerja dari karyawan selain itu juga ada faktor lainnya yang dapat
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mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja dan keterikatan kerja karyawan yang akan penulis
bahas lebih dalam pada bab berikutnya.

Salah satu perusahaan manufaktur di batam mendapatkan kasus tentang persoalan karyawan dengan
manajemennya seperti pemutusan kontrak terhadap karyawan yang hamil, persoalan tenaga kerja asing yang
dianggap tidak kompeten tetapi tetap dipekerjakan, banyak hak karyawan yang tidak diberikan oleh perusahaan
dan juga jam kerja yang tidak sesuai, masalah ini terjadi karena pihak manajemen perusahaan kurang kompeten
dalam mengatur organisasi dan juga karyawannya akibat dari itu menimbulkan perselisihan dan
kesalahpahaman antara karyawan dan perusahaan. Penulis berharap dapat memberikan masukkan terhadap
perusahaan manufaktur pentingnya memperhatikan karyawan agar kinerja karyawan meningkat dan juga
karyawan merasa puas bekerja pada perusahaan yang mereka pilih (Kepripedia, 2021).

Employee Engagement merupakan istilah penting dalam sebuah organisasi karena semua proses manual
biasa dilakukan oleh karyawan. Pada jurnal sebelumnya menjelaskan bahwa EE biasanya dilihat dari tingkat
kesadaran dan keterlibatan seseorang dalam peran pekerjaannya. EE juga dianggap sebagai perilaku yang baik
dan memuaskan terkait dengan pekerjaan yang bisa dinilai dari tiga bagian yaitu semangat seorang karyawan
dalam melakukan pekerjaannya, minat pada pekerjaan dan pengabdian seorang karyawan terhadap organisasi
tempat dimana mereka bekerja (Saks, 2019) . WE merupakan hal yang penting dalam memengaruhi JS dan OC
karyawan terhadap organisasi. WE biasanya menunjuk pada lingkungan sekitar tempat karyawan dalam
melakukan pekerjaan mereka. WE juga terkait dengan suasana perusahaan tertentu di mana para pekerjanya
melakukan tugas mereka. Tidak diragukan lagi, karena WE yang baik maka akan membuat kebutuhan
organisasi menjadi terpenuhi, suasana kerja yang kondusif dan sehat akan menarik karyawan. Agar berhasil,
perusahaan harus merancang WE mereka untuk meningkatkan dedikasi dan motivasi karyawan yang pada
akhirnya berkontribusi pada hasil yang menjanjikan (Danish, Ramzan, & Ahmad, 2013)

Pembentukan dari motivasi kerja karyawan ketika mereka mengalami suatu kondisi atau situasi yang
dimana karyawan harus siap untuk menghadapi pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Kinerja adalah
sejauh mana seorang karyawan berkontribusi pada tujuan unit kerja dan kompetensi mereka karena perilaku
dan penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan Motivasi merupakan kesediaan seorang individu
untuk mengeluarkan upaya tingkat tinggi atau usaha yang maksimal pada tujuan suatu organisasi yang
dikondisikan oleh upaya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individu (Rahim and Jam'an, 2018) .
Menurut penelitian (Liu, Aungsuroch, & Yunibhand, 2016) JS adalah keadaan psikologis yang luar biasa yang
timbul dari kenikmatan pengalaman kerja seseorang, dimana jika karyawan sudah cocok dengan pekerjaan
yang dia lakukan da sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki maka akan muncul rasa nyaman dan itu
akan membantu tujuan dari orgnisasi tercapai. Emosi positif dari seorang karyawan juga dapat membantu
mereka dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar. Hal ini biasanya berkaitan dengan lingkungan
pekerjaaan dan juga orang-orang disekitar. Menurut penelitian (Ahakwa, Yang, Agha Tackie, et al., 2021) OC
digambarkan sebagai sikap emosional yang mengikat personel pada perusahaan dengan cara yang menurunkan
niat berpindah perusahaan, selain itu juga OC merupakan rasa komitmen yang dimiliki oleh seorang karyawan
terhadap pekerjaan yang mereka pegang, rasa ingin memberikan usaha terbaik untuk organisasi tempat mereka
bekerja, hal ini dapat membuat perusahaan mencapai targetnya lebih cepat daripada karyawan yang tidak
memiliki komitmen terhadap organisasi tempat mereka bekerja.

EP adalah hasil dari apa yang dilakukan oleh seorang karyawan terhadap pekerjaan yang mereka
lakukan ini juga bisa disebut dengan produk atau tingkat kemajuan seorang karyawan secara keseluruhan dalam
melaksanakan tugas selama jumlah waktu tertentu biasanya relatif terhadap hal-hal lain, seperti kualitas
pekerjaan, tujuan, atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya dan diputuskan secara bersama. EP biasanya
dinilai oleh atasan pada organisasi tempat mereka bekerja, jika lingkungan mendukung dan pekerjaan sesuai
dengan minat seorang karyawan maka akan menghasilkan EP yang baik (Obicci, 2015). Perusahaan
manufaktur mengalami peningkatan produksi pada september 2021 karena sudah berkurangnya kasus covid-
19 di indonesia yang mendukung pelanggaran pembatasan aktivitas masyarakat sehingga itu mendukung
aktivitas perekonomian. Salah satu perusahaan manufaktur otomotif di indonesia menyebutkan bahwa mereka
tidak phk karyawannya meskipun keadaan perusahaan mereka terpuruk (Krisnamusi, 2021).

Kinerja atau performance adalah pencapaian dari suatu kegiatan yang telah dilakukan seperti apa yang
ingin oleh perusahaan dengan adanya sasaran dan visi misi dari sebuah organisasi yang telah dibuat dalam
sebuah perencanaan strategi organisasi. Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai perilaku gabungan dari
pencapaian yang diinginkan dan pilihan atau aspek dari tugas persyaratan pada setiap individu dalam organisasi
(Walker, 2008). Pada penelitian yang dilaksanakan (Ahakwa et al., 2021) berpendapat bahwa hasil penelitian
EE berpengaruh positif terhadap OC karena keterlibatan karyawan dapat membantu suatu organisasi tumbuh
ditambah dengan adanya komitmen terhadap organisasi dapat membuat tujuan dari organisasi itu tercapai. EE
mempunyai kaitan yang erat dengan suatu pembentukan komitmen terhadap suatu organisasi (OC).

42

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 12 Nomor 1 Tahun 2023



Adi Neka Fatyandri?, Windyana Yang?

Analisis Pengaruh dari Keterikatan Kerja Karyawan, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan dengan Mediasi Komitmen Organisasi pada Perusahaan Manufaktur
Batam

Pada penelitian yang dilaksanakan (Ahakwa et al., 2021) berpendapat bahwa hasil penelitian
menyatakan WE berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC karena lingkungan kerja yang nyaman dapat
membuat karyawan nyaman bekerja selain itu mereka akan lebih mudah memahami tugas pekerjaan yang harus
mereka selesaikan, jika seorang karyawan merasa damai saat menjalankan pekerjaannya maka akan muncul
komitmen dan pengorbanan tenaga dalam membantu organisasi untuk mencapai tujuannya.

Pada penelitian yang dilaksanakan (Windu Astuti, 2021) ditemukan bahwa WM berpengaruh positif
terhadap OC begitu pula terhadap OC akan tetapi hasil pada variabel WM terhadap EP yang dimediasi OC
mendapatkan hasil bahwa OC tidak dapat memediasi WM kepada EP. Hal ini dikarenakan motivasi bagi
karyawan dapat membuat karyawan tersebut menjadi lebih bersemangat dalam melakukan pekerjaannya
dengan optimal, memberikan pekerja motivasi juga dapat membantu mereka menemukan hal apa yang mereka
sukai di dalam pekerjaannya dan menimbulkan munculnya rasa ingin mencapai target tertentu yang dimana
perusahaan juga akan mendapatkan keuntungan dari karyawan yang melakukan pekerjaan dengan baik.

Pada penelitian yang dilaksanakan (Windu Astuti, 2021) berpendapat bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan JS mempengaruhi EP secara signifikan yang dimediasi oleh OC begitu pula hasil dari analisis
JS terhadap EP tanpa dimediasi oleh OC yang juga secara signifikan mempengaruhi satu sama lain sehingga
hipotesis dapat diterima. Pada suatu perusahaan tertentu budaya di organisasi dapat memiliki pengaruh yang
baik terhadap karyawan. Bisa dilihat dari adanya pengaruh yang dirasakan oleh karyawan yang dimana ini
merupakan suatu motivasi karyawan untuk terus meningkatkan cara kerja mereka untuk menjadi lebih baik
lagi.

EE memiliki pengaruh positif yang signifikan kepada EP. Tingkat loyalitas seorang karyawan sangat
mempengaruhi derajat EP yang dimiliki individu terhadap perusahaan dan keyakinannya. Seorang pekerja yang
berdedikasi dalam memperhatikan peraturan perusahaan dan bekerja sama dengan rekan-rekan untuk
meningkatkan efisiensi kerja untuk kepentingan perusahaan, EE dianggap sebagai kapasitas, minat, partisipasi,
efektivitas, semangat, motivasi, kegembiraan dan keadaan positif.(Ahakwa et al., 2021) . Selanjutnya Ahakwa
et al., (2021) menemukan bahwa WE memiliki efek positif yang signifikan terhadap EP. WE adalah salah satu
variabel yang mempengaruhi EP secara positif dan signifikan karena dekorasi dan desain yang baik dari
suasana kantor akhirnya membantu meningkatkan pengalaman pekerja dan kenyamanan pekerja. Penulis
sebelumnya menyatakan bahwa lingkungan yang tidak nyaman membuat kemampuan karyawan menjadi
berkurang untuk terhubung dengan pekerjaannya dan mempengaruhi perilaku mereka, selain itu juga
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat mengurangi absensi dan meningkatkan kinerja
karyawan.

WM pekerja terjadi ketika mereka harus menghadapi suatu kondisi atau situasi tertentu. EP adalah
sejauh mana seorang karyawan berkontribusi pada tujuan unit kerja dan kompetensi mereka dalam penerapan
keterampilan, kemampuan dan pengetahuan. Selain itu juga salah satu penunjang dalam meningkatkan EP
adalah motivasi pegawai (Windu Astuti, 2021). Selanjutnya Windu Astuti (2021) menemukan bahwa JS adalah
cara pandang karyawan tentang kebaikan dan hasil buruk dari pekerjaan yang mereka lakukan pada perusahaan,
JS juga termasuk hal yang penting untuk membentuk sikap karyawan maupun perilaku kepada organisasi.
Karyawan adalah sdm utama yang menjalankan pekerjaan dalam organisasi, JS juga berdampak terhadap hasil
kerja mereka. Hal ini memberikan hasil bahwa JS cenderung memiliki pengaruh yang baik. Pada penelitian
yang dilaksanakan (Ahakwa et al., 2021) berpendapat bahwa EE memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap EP, disisi lain hasil analisis juga menyatakan bahwa EE berpengaruh secara positif terhadap EP yang
dimediasi oleh OC. Peningkatan kemampuan para pekerja dapat dikarenakan salah satu faktor yaitu dimana
suatu karyawan memiliki motivasi kerja yang baik sehingga terjalin hubungan yang tidak dapat dilepaskan dan
menjadi salah satu faktor utamanya untuk karyawan tersebut meningkatkan kualitas kerjanya.

Pada penelitian yang dilaksanakan (Ahakwa et al., 2021) berpendapat bahwa hasil penelitian
menyatakan WE berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC dan EP, WE terhadap EP mempengaruhi satu
sama lain secara positif di penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa WE menjadi hal penting untuk
mempengaruhi komitmen karyawan dan EP dalam organisasi dan untuk hasil dari analisis WE terhadap EP
yang dimediasi oleh OC, pada suatu organisasi yang dapat dikatakan efektif dan efisien pastinya harus
memenuhi beberapa kriteria salah satunya dengan dapat mengatur dalam peningkatan dalam kinerja dari
seluruh karyawan tersebut. Pada penelitian yang dilaksanakan (Windu Astuti, 2021) ditemukan bahwa WM
berpengaruh positif terhadap OC akan tetapi hasil pada WM terhadap EP yang dimediasi OC hasilnya OC
tidak dapat memediasi WM kepada EP berbeda dengan hasil penemuan (Rahim & Jam’an, 2018) yang
menyatakan bahwa OC dapat memediasi antara variabel WM dan EP. Pada setiap organisasi pasti memiliki
budaya organisasi yang berbeda-beda. Perbedaan budaya organisasi ini sangat wajar dikarenakan setiap
organisasi memiliki cara mereka masing-masing dalam menerapkannya. Pada penelitian yang dilaksanakan
(Windu Astuti, 2021) berpendapat bahwa hasil penelitian ini menunjukkan JS mempengaruhi EP secara
signifikan yang dimediasi oleh OC begitu pula hasil dari analisis JS terhadap EP tanpa dimediasi oleh OC

43

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 12 Nomor 1 Tahun 2023



Adi Neka Fatyandri?, Windyana Yang?

Analisis Pengaruh dari Keterikatan Kerja Karyawan, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
Karyawan terhadap Kinerja Karyawan dengan Mediasi Komitmen Organisasi pada Perusahaan Manufaktur
Batam

yang juga secara signifikan mempengaruhi satu sama lain sehingga hipotesis dapat diterima. Kepuasan kerja
akan tercapai bila kebutuhan karyawan terpenuhi melalui pekerjaan. Dimana kepuasan kerja merupakan
keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman
seseorang.

Berdasarkan kajian implementasi yang (Ahakwa et al., 2021) dimana OC yang sebagai mediasi antar
variabel dapat mempengaruhi EP secara positif dan signifikan penemuan ini sejalan dengan hasil dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Wanli et al., 2020), OC memiliki dampak penting dan menguntungkan pada
EP karena komitmen selain itu juga menunjukkan bahwa OC memiliki dampak langsung pada kesuksesan
karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan dan mengungkapkan pengaruh OC terhadap EP hasilnya
menunjukkan bahwa memperkirakan bahwa OC memiliki hubungan yang baik dengan EP yang berarti
signifikan.

Employee
Engagemen

Work ¥
Environmen Organization .| Employee

al | Performance

Work 1
Motivation

Job
Satisfaction

Gambar 1

2. Metode Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan para masyarakat kota Batam khususnya kepada para karyawan yang
bekerja pada perusahaan manufaktur maupun orang yang berpengalaman kerja pada perusahaan manufaktur
yang ada di kota Batam. Peneliti memilih sampel ini dikarenakan masyarakat yang sedang ataupun pernah
bekerja di perusahaan manufaktur kota Batam sebagai potensial atau kemungkinan. Alasan lainnya terhadap
objek penelitian di bidang manufaktur dikarenakan Batam banyak perusahaan manufaktur dan juga sebagai
kota industri, sektor ini adalah salah satu pendorong perekonomian yang sangat baik di Batam. Disini penulis
mengambil data melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini dalam melakukan teknik pengumpulan data
memakai media sosial seperti Gfrom dalam menyebarkan kuesioner untuk responden dari kota Batam, dalam
penelitian ini sudah terkumpul 212 responden. Metode yang digunakan adalah data primer.

3. Hasil dan Pembahasan
Desain outer model menggunakan bantuan software smartPLS v3.2, hal ini untuk menguji kelayakan
baik dari sisi validitas dan reliabilitas pada measurement model yang digunakan. Nilai outer loadings harus
lebih dari 0.6 dan jika dibawah 0.6 maka pertanyaan dengan nilai di bawah harus dihapus. Berdasarkan hasil
pengolahan data didapatkan bahwa sebanyak 13 variabel menunjukan nilai muatan >0,6 sehingga variabel-
variabel tersebut dinyatakan valid. Nilai muatam terbesar adalah 0,910 pada variabel Employee Engagement
(EE2), sementara nilai muatan terkecil sebesar 0,733 pada variabel Employee Engagement (EE1).

Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading

Variabel Nilai Muatan Kesimpulan
Employee Engagement 0,733 .
ploy (EElg)’ g Valid
Employee Engagement 0,910 Valid
(EE2)
Employee Performance 0,878 Valid
(EP2)
Employee Performance 0,863 Valid
(EP3)
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Job Satisfaction (JS2) 0,862 Valid
Job Satisfaction (JS3) 0,824 Valid
Organizarional 0,826 Valid
Commitment (OC1)
Organizarional 0,845 Valid
Commitment (OC2)
Organizarional 0,809 Valid
Commitment (OC3)
Work Environment (WE1) 0,819 Valid
Work Environment (WE3) 0,850 Valid
Work Motivation (WM2) 0,873 Valid
Work Motivation (WM3) 0,835 Valid

Untuk memvalidasi variabel, Anda perlu memastikan bahwa jumlah presisi dan presisi instrumen lebih
dari 0,5 kali varians rata-rata yang diekstraksi (AVE) (Hair et al., 2011). Pada Tabel 1 memaparkan hasil uji
ini menunjukkan bahwa semua 21 pertanyaan di semua variabel telah dijawab oleh setidaknya setengah dari
sampel yang diproses (n=58), sehingga mereka dapat dianggap sah dengan aman. Berikut hasil data yang
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel | AvE | Kesimp
ulan
EE 0,685 Valid

WE 0,697 | Valid
WM 0,731 Valid

JS 0,712 Valid
ocC 0,684 | Valid
EP 0,758 Valid

Dalam menentukan discriminant validity dapat juga dilakukan dengan cara yang lain yaitu melalui
pembandingan nilai akar kuadrat dari Average Variance Extacted (AVE) masing-masing variabel dengan nilai
h atau korelasi antar variabel. Apabila nilai akar kuadrat AVE di atas 0.5 (valid), maka model dinilai memenuhi
kriteria discriminant validity (Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil cross loading pada tabel 4.7 menyatakan
bahwa nilai korelasi konstrak dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstrak lainnya.
Sehingga disimpulkan bahwa semua variabel laten sudah memiliki discriminant validity yang baik, artinya
konstrak tersebut lebih baik daripada indikator lainnya. Dikarenakan hasil discriminant validity cenderung >0,5
maka dapat dikatakan baik ataupun bisa dikatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity

EE EP JS OoC |WE |WM
EE | 0,830
EP | 0555|0871
JS 0,527 | 0,563 | 0,843
OC | 0,540 | 0,639 | 0,704 | 0,827
WE | 0,559 | 0,741 | 0,604 | 0,685 | 0,835
WM | 0,577 | 0,627 | 0,623 | 0,732 | 0,649 | 0,854

Alat ukur untuk menilai seberapa konsisteniresponden dalam menjawab pertanyaan diberikan dalam
jangka waktu yang panjang dapat digunakan uji reliabilitas. Menurut (Ghozali, 2016) untuk menyatakan nilai
reliabilitas 0,7 adalah ambang batas di mana suatu variabel dapat dianggap dapat dipercaya. Pada Tabel 4.8
memaparkan bahwa nilai EE sebesar 0,810, variabel WE 0,821, variabel WM 0,844, variabel JS 0,831, variabel
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OC 0,866 dan yang terakhir variabel EP sebesar 0,862. Pada hasil pengujian yang dilakukan memperoleh nilai
composite reliability pada tiap variabel telah melampaui 0,7 yang artinya semua variabel tersebut dinyatakan
reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Composite Kesim

Variabel Alpha Relia?bility dan
EE 0,859 0,810 Reliable
WE 0,780 0,821 Reliable
WM 0,794 0,844 Reliable
JS 0,767 0,831 Reliable
oC 0,762 0,866 Reliable
EP 0,730 0,862 Reliable

Alat ukur untuk menilai seberapa konsisten seorang responden dalam menjawab pertanyaan diberikan
dalam jangka waktu yang panjang dapat digunakan uji reliabilitas. Menurut Ghozali (2016) untuk menyatakan
nilai reliabilitas 0,7 adalah ambang batas di mana suatu variabel dapat dianggap dapat dipercaya. Pada Tabel
4.6 memaparkan bahwa nilai EE sebesar 0,810 , variabel WE 0,821, variabel WM 0,844, variabel JS 0,831,
variabel OC 0,866 dan yang terakhir variabel EP sebesar 0,862. Pada hasil pengujian yang dilakukan
memperoleh nilai composite reliability pada tiap variabel telah melampaui 0,7 yang artinya semua variabel
tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Compos
Varia ite Kesimpulan
bel | Reliabil P
ity
EE 0,810 Reliable
WE 0,821 Reliable
WM 0,844 Reliable
JS 0,831 Reliable
oC 0,866 Reliable
EP 0,862 Reliable

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa nilai T-statistik lebih kecil dari 1,96 pada
variabel EE menunjukan skot 0,471 dengan skor signifikansi sebesar 0,638 yang berarti skor tersebut melebihi
standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 1 (satu) dinyatakan dapat ditolak. Maka disimpulkan EE tidak
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen OC. Hasil penelitian selaras dengan yang
dilakukan oleh Abdullahi et al., (2021), Riyanto & Adhitama, (2020), Fidyah & Setiawati, (2019),
menunjukkan bahwa EE tidak berpengaruh signifikan terhadap OC. Penelitian yang berbeda telah
menghasilkan temuan yang bertentangan pada Vijayalakshmi et al., (2021), menunjukkan bahwa EE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WE menunjukan skot 3,597 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 2 (dua) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan WE
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika WE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WM menunjukan skot 5,673 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 3 (tiga) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan WM
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Windu Astuti, (2021), mampu membuktikan jika WM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC.
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Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel JS menunjukan skot 4,843 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang artinya skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 4 (empat) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan JS
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Windu Astuti, (2021), mampu membuktikan jika JS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC. Penelitian yang berbeda telah menghasilkan temuan yang
bertentangan pada Fidyah & Setiawati, (2019), menunjukkan bahwa JS berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa nilai T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel EE menunjukan skot 3,800 dengan skor signifikansi sebesar 0,024 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 5 (lima) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan EE
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen EP. Hasil penelitian selaras dengan yang
dilakukan oleh Gull et al., (2020), Witasari & Gustomo, (2020), menunjukkan bahwa EE tidak berpengaruh
signifikan terhadap EP. Penelitian yang berbeda telah menghasilkan temuan yang bertentangan pada Ahakwa
et al., (2021), menunjukkan bahwa EE berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WE menunjukan skot 5,484 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 6 (enam) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan WE
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen EP. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika WE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WM menunjukan skot 3,524 dengan skor signifikansi sebesar 0,028 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 7 (tujuh) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan WM
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen EP. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Windu Astuti, (2021), mampu membuktikan jika WM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel JS menunjukan skot 2,441 dengan skor signifikansi sebesar 0,010 yang artinya skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 8 (delapan) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan
JS memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen EP. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Fidyah & Setiawati, (2019) dan Windu Astuti, (2021),
mampu membuktikan jika JS berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel OC menunjukan skot 3,085 dengan skor signifikansi sebesar 0,028 yang artinya skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 9 (sembilan) dinyatakan dapat diterima. Maka disimpulkan
OC memiliki pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen EP. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika OC
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP. Penelitian yang berbeda telah menghasilkan temuan yang
bertentangan pada Fidyah & Setiawati, (2019), menunjukkan bahwa OC berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap EP.

Tabel 5. Hasil Uji Direct Effect

Jalur X-Y | T Statistic | P Value Kesimpulan
EE -> OC 0,471 0,638 Tidak Signifikan
WE -> 0C 3,597 0,000 Signifikan Positif
WM -> 0C 5,673 0,000 Signifikan Positif
JS->0C 4,843 0,000 Signifikan Positif
EE -> EP 3,800 0,024 Signifikan Positif
WE -> EP 5,484 0,000 Signifikan Positif
WM -> EP 3,524 0,028 Signifikan Positif
JS > EP 2,441 0,010 Signifikan Positif
OC ->EP 3,085 0,028 Signifikan Positif
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Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel EE menunjukan skor 2,361 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 10 (sepuluh) dinyatakan variabel mediasinya yaitu OC
mampu memperkuat hubungan antara EE dengan EP. Maka disimpulkan EE memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap variabel dependen EP yang dimediasi oleh OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika EE
berpengaruh signifikan positif terhadap EP yang dimediasi oleh OC. Penelitian yang berbeda telah
menghasilkan temuan yang bertentangan pada Gull et al., (2020), Witasari & Gustomo, (2020), menunjukkan
bahwa EE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WE menunjukan skot 3,071 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 11 (sebelas) dinyatakan variabel mediasinya yaitu OC
mampu memperkuat hubungan antara WE dengan EP Maka disimpulkan WE memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap variabel dependen EP yang dimediasi olen OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika WE
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel WM menunjukan skor 3,017 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang berarti skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 12 (dua belas) dinyatakan variabel mediasinya yaitu OC
mampu memperkuat hubungan antara WM dengan EP. Maka disimpulkan WM memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap variabel dependen EP yang dimediasi oleh OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Witasari & Gustomo, (2020), mampu membuktikan jika
WM berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC.

Dari data yang terkumpul, kita dapat menyimpulkan bahwa skor T-statistik lebih besar dari 1,96 pada
variabel JS menunjukan skor 2,988 dengan skor signifikansi sebesar 0,000 yang artinya skor tersebut tidak
melebihi standar p-value <0,5. Sehingga hipotesis 13 (tiga belas) dinyatakan variabel mediasinya yaitu OC
mampu memperkuat hubungan antara JS dengan EP. Maka disimpulkan JS memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap variabel dependen EP yang dimediasi oleh OC. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika JS
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC. Penelitian yang berbeda telah
menghasilkan temuan yang bertentangan pada Lappalainen et al., (2020), menunjukkan bahwa JS berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC.

Tabel 6. Hasil Uji Indirect Effect

Jalur X-Y T Statistic P Value Kesimpulan
EE->0C->EP 2,361 0,000 Signifikan Positif
WE ->0C ->EP 3,071 0,000 Signifikan Positif
WM ->0OC -> EP 3,017 0,000 Signifikan Positif

JS->0C->EP 2,988 0,000 Signifikan Positif

Diperlihatkan hasil olah data adjusted R square pada tabel 4.9 bahwa variabel OC dipengaruhi nilai R
square sebesar 0,687 (68,7%) oleh EE, WE, WM dan JS dan 31,3% merupakan faktor lainnya yang tidak
dipaparkan dalam model yang diteliti. Sedangkan variabel dependen EP dipengaruhi oleh EE, WE, WM dan
JS sebesar 0,470 (47,0%) dan sisanya 53,0% pengaruh faktor lainnya tidak di eksplorasi pada model riset ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel R Squared Keterangan
ocC 0,687 Moderate
EP 0,470 Moderate

Sampel kesesuaian data untuk fit dua variabel tertentu diuji dengan menggunakan goodness of fit index
(GFI). Dalam uji Goodness of Fit Index (GFI), nilai dibagi menjadi 3 kategori: lemah jika lebih besar dari 0,01,
sedang jika antara 0,25 dan 0,36, dan kuat jika lebih besar dari 0,36. Perhitungan uji indeks mutu berdasarkan
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tabel 4.12 menghasilkan hasil GoF senilai 0,3286 yang menunjukkan nilai berada diantara 0,25 hingga 0,36.
Nilai ini dengan demikian memenuhi syarat sebagai memiliki model fit yang moderate.

Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit Index
Communality R Square GFl Kesimpulan
0,5682 0,5784 0,3286 Moderate

Hasil riset yang diperoleh menerangkan bahwa EE berpengaruh tidak signifikan terhadap OC, Hasil
penelitian selaras dengan yang dilakukan oleh Abdullahi et al., (2021), Riyanto & Adhitama, (2020), Fidyah
& Setiawati, (2019), menunjukkan bahwa EE tidak berpengaruh signifikan terhadap OC. WE memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap OC, Hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian cenderung setara
dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika WE berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OC. WM ternyata pengaruh positif dan signifikan terhadap OC, hasil temuan yang terdapat
atas suatu penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Windu Astuti, (2021), mampu membuktikan
jika WM berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC. JS memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap OC, hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Windu
Astuti, (2021), mampu membuktikan jika JS berpengaruh positif dan signifikan terhadap OC. EE ternyata
pengaruh positif dan signifikan terhadap EP, penelitian yang mendukung telah menghasilkan temuan yang
selaras pada Ahakwa et al., (2021), menunjukkan bahwa EE berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.
WE ternyata pengaruh positif dan signifikan terhadap EP, hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian
cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika WE berpengaruh
positif dan signifikan terhadap EP.

WM ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP, menerangkan JS ternyata berpengaruh
positif dan signifikan terhadap EP, Hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian cenderung setara dengan
yang diteliti oleh Fidyah & Setiawati, (2019), mampu membuktikan jika JS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap EP. EE memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap EP by OC, Hasil temuan yang terdapat atas
suatu penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika
EE berpengaruh signifikan positif terhadap EP yang dimediasi oleh OC. Penelitian yang berbeda telah
menghasilkan temuan yang bertentangan pada Gull et al., (2020), Witasari & Gustomo, (2020), menunjukkan
bahwa EE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC. WE memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC, hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian
cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021). WM terhadap EP dimediasi dengan OC
memiliki pengaruh positif dan signifikan, Hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian cenderung setara
dengan yang diteliti oleh Witasari & Gustomo, (2020), mampu membuktikan jika WM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap EP yang dimediasi oleh OC. JS memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap EP
dengan OC sebagai variabel mediasi. Hasil temuan yang terdapat atas suatu penelitian cenderung setara dengan
yang diteliti olenh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika JS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap EP yang dimediasi oleh OC. Penelitian yang berbeda telah menghasilkan temuan yang bertentangan
pada Lappalainen et al., (2020), menunjukkan bahwa JS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EP yang
dimediasi oleh OC. OC berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP. Hasil temuan yang terdapat atas suatu
penelitian cenderung setara dengan yang diteliti oleh Ahakwa et al., (2021), mampu membuktikan jika OC
berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP, penelitian yang berbeda telah menghasilkan temuan yang
bertentangan pada Fidyah & Setiawati, (2019), menunjukkan bahwa OC berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap EP.

4. Simpulan
Simpulan dari Pengaruh dari keterikatan kerja karyawan (EE), lingkungan kerja (WE), motivasi kerja
(WM) dan kepuasan kerja (JS) terhadap kinerja karyawan (EP) dengan mediasi komitmen organisasi (OC)
pada objek penelitian yang sudah ditentukan. Hasil riset yang diperoleh menerangkan bahwa EE berpengaruh
tidak signifikan terhadap OC. WM ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP, menerangkan JS
ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap EP.
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